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Abstract 
Problems identification (1) teachers only focus on direct learning methods and do    not 
try to use new learning methods. (2) students do not focus on paying attention to 
learning that takes place, because students are busy with their respective activities. (3) 
learning becomes ineffective because students get bored quickly with learning methods 
such as direct learning. The purpose of this study was to determine that there was an 
increase in learning outcomes of discus throwing through. The research method  used 
was Classroom Action Research (CAR). The data obtained was the value of skills in 
pre-cycle with a value of 59, the percentage of classical completeness 26% Cycle I with 
a value of 71, the percentage of classical completeness 50% cycle II with a value of 
87% classical completeness 85% and the value of knowledge in pre-cycle with a value 
of 63, the percentage of classical completeness 24% cycle I with a value of 74, the 
percentage of completeness of classical 44% cycle II a value of 87 percentage of 
classical completeness of 85%. It can be concluded that cycle II action the learning 
outcomes of students through inquiry learning have fulfilled the criteria. 
 
Keywords: Inquiry Learning, Learning Outcomes of Discus Throwing                                                                                                         
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan jasmani merupakan 
pendidikan melalui aktivitas jasmani yang 
dapat merangsang perkembangan individu 
secara mandiri. Melalui pendidikan jasmani ini 
pula yang nantinya peserta didik akan 
mengaktualisasikan diri mereka kedalam tiga 
aspek yang sangat penting yang terdapat 
didalam pendidikan jasmani dan juga dapat 
mengembangkan potensi mereka dalam 
keterampilan berolahraga. Aspek tersebut yaitu 
apektif, kognitif, dan psikomotor.  Oleh karena 
itu, banyak yang meyakini bahwa pendidikan 
jasmani adalah bagian dari pendidikan secara 
menyeluruh, dan pendidikan jasmani 
merupakan wadah awal untuk dapat 
mengembangkan potensi diri seseorang.  
Menurut Dini Rosdiani, (2012: 23). 
pendidikan jasmani adalah proses pendidikan 
yang memanfaatkan aktivitas jasmani yang 
direncanakan secara sistematik bertujuan 
untuk mengembangkan dan meningkatkan 
individu secara organik, neuromaskuler, 
perseptual, kogniktif dan emosional, dalam 
kerangka sistem pendidikan nasional. 
 Sedangkan menurut Ega Trisna Rahayu, 
(2013: 1) pendidikan jasmani adalah media 
untuk perkembangan keterampilan motorik, 
kemampuan fisik, pengetahuan, penalaran, 
penghayatan nilai “sikap, mental, emosional, 
spritual, dan sosial”. dan pembiasaan pola 
hidup sehat yang bermuara untuk merangsang 
pertumbuhan dan perkembangan yang 
seimbang. Dalam proses pembelajaran 
pendidikan jasmani dan olahraga terdapat 
berbagai materi pembelajaran yang harus 
dipelajari peserta didik, agar dapat mengetahui 
betapa pentingnya pendidikan jasmani 
diterapakn disekolah salah satunya adalah 
bagian lempar cakram. Menurut Mochamad 
Djumidar A. Widya, (2004: 121) lempar adalah 
suatu gerakan yang menyalurkan tenaga pada 
suatu benda yang menghasilkan daya pada 
benda tersebut dengan memiliki kekuatan 
kedepan, atas, dan kebawah. Berdasarkan 
pengalaman mengajar sebagai guru PPL di  
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SMA Kemala Bhayangkari Penulis 
melihat ada suatu masalah yang terjadi dalam 
proses pembelajaran atletik salah satunya 
adalah bagian nomor lempar cakram. 
Masalah yang dihadapi peserta didik 
tersebut adalah timbulnya rasa bosan dan cara 
penyampaian materi yang disampaikan selalu 
sama dari sebelum-sebelumnya. pembelajaran 
tidak efektif dikarenakan peserta didik sibuk 
dengan kegiatanya masing-masing sehingga, 
materi pembelajaran yang tadinya disampaikan 
tidak tertransfer dengan baik. Untuk mengatasi 
masalah yang dihadapi peserta didik maka 
perlu dirancang strategi penyampaian yang 
tepat dan diarahkan pada tujuan pembelajaran, 
salah satunya adalah dengan pembelajaran 
inquiri. seperti yang diketahui bahwa 
pembelajaran inquiri lebih mengutamakan 
peserta didik untuk lebih aktif dalam proses 
pembelajaran dan bahkan pembelajaran inquiri 
juga lebih menterlibatkan perseta didik untuk 
lebih luas lagi dalam proses pemahamanya. 
Inquiri juga dirancang untuk mengajak peserta 
didik secara langsung ke dalam proses ilmiah 
ke dalam waktu yang relative singkat, dapat 
meningkatkan pemahaman sains, produktif 
dalam berpikir kreatif, dan peserta didik 
menjadi terampil dalam memperoleh dan 
menganalisis informasi.  
Dengan inquiri kreasi anak dapat 
mewujudkan dirinya sebagai kemampuan 
untuk melihat berbagai kemungkinan 
penyelesaian terhadap suatu masalah, 
memberikan kepuasan kepada individu dan 
memungkinkan kualitas hidup. Maka dengan 
ini pembelajaran bisa terlaksana dengan baik 
bila penulis menerapkan pembelajaran melalui 
pembelajaran inquiri. 
Menurut Ridwan Abdullah Sani, (2017: 
88) inquiri merupakan pembelajaran yang 
melibatkan peserta didik dalam merumuskan 
pertanyaan yang mengarahkan untuk 
melakukan investigasi dalam upaya 
membangun pengetahuan dan makna baru. 
Sedangkan menurut Jumanta Hamdayama, 
(2014: 31) inquiri merupakan proses 
pembelajaran didasarkan pada pencarian dan 
penemuan melalui proses berpikir secara 
sistematis.  
Menurut Hamdani, (2011: 182) inquiri 
merupakan salah satu cara belajar atau 
penelaahan yang bersifat mencari pemecahan 
permasalahan dengan cara kritis analisis, dan 
ilmiah dengan menggunakan langkah-langkah 
tertentu menuju suatu kesimpulan yang 
meyakinkan karena didukung oleh data atau 
kenyataan.  
Proses inquiri merupakan proses 
investigasi sebuah permasalahan. Inquiri 
dilakukan dengan mencari kebenaran atau 
pengetahuaan yang memerlukan pikiran kritis, 
kreatif, dan menggunakan intuisi. Pada 
umumnya, pembelajaran dimulai dengan 
pengajuaan suatu masalah atau pertanyaan. 
Peserta didik perlu berpikir secara logis, 
analistis, dan kritis untuk mencari, 
menyelidiki, dan menemukan jawaban atas 
masalah yang dipertanyakan tersebut. 
Prilaku Guru dalam pembelajaran inquiri 
a. Mendorong berfikir, bertanya, dan diskusi. 
b. Memfasilitas debat dan diskusi. 
c. Menyediakan beragam cara melakukan 
investigasi. 
d. Membangkitkan minat peserta didik untuk 
aktif melakukan penyelididkan dan mencari 
informasi baru. 
e. Menjaga suasana kondusif dalam 
melaksanakan inquiri. 
f. Menekankan pada: “bagian memahami 
bahan pelajaran”. Bukan pada: “bbukan apa 
yang harus dari pelajaran ini”. 
Prilaku peserta didik dalam pembelajaran 
inquiri 
a. Melakukan pengamatan, mengumpulkaan, 
dan menginterpretasi data. 
b. Merumuskan hipotesis, merancang dan 
melakukan eksperimen untuk menguji 
fenomena. 
c. Mengaitkan variabel bebas dan terikat. 
d. Mengaitkan kemampuan bernalar 
(reasoning). 
e. Menarik kesimpulan berdasarkan data 
f. Mempertahankan kesimpulan berdasarkan 
data. 
Keuntungan 
a. Merupakan strategi pembelajaran yang 
menekankan kepada pengembangan aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor secara 
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seimbang, sehingga pembelajaran melalui 
strategi ini dianggap lebih bermakna. 
b. Dapat memberikan ruang kepada peserta 
didik untuk belajar sesuai dengan gaya 
belajar mereka. 
c. Merupakan strategi yang dianggap sesuai 
dengan perkembangan psikologi belajar 
modern yang menganggap belajar adalah 
perubahan tingkah laku berkat adanya 
pengalaman. 
d. Keuntungan lain adalah strategi 
pembelajaran ini dapat melayani kebutuhan 
peserta didik yang memiliki kemampuan 
diatas rata-rata. 
Kelemahan 
a. Jika strategi pembelajaran inquiri 
digunakan sebagai strategi pembelajaran, 
maka akan sulit mengontrol kegiatan dan 
keberhasilan peserta didik. 
b. Strategi ini sulit dalam merencanakan 
pembelajaran oleh karena terbentur dengan 
kebiasaan peserta didik dalam belajar. 
c. Kadang-kadang dalam 
mengimplementasikannya dengan waktu 
yang telah ditentukan. 
d. Selama kriteria keberhasilan belajar 
ditentukan oleh kemampuan peserta didik 
menguasai materi pelajaran, maka strategi 
pembelajaran inquiri akan sulit 
diimplementasikan oleh setiap guru. 
Menurut Sumadi Suryabrata, (2014: 21) 
hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 
masalah penulisan, yang kebenaranya masih 
harus diuji secara empiris. berdasarkan 
landasan teori yang telah diuraikan diatas maka 
dapat dirumuskan hipotesis penulisan sebagai 
berikut:  Hipotesis Alternatif (Ha) Terdapat 
peningkatan hasil belajar lempar cakram 
melalui pembelajaran inquari pada peserta 
didik kelas XI di SMA Kemala Bhayangkari. 
 
METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono, (2015: 1) metode 
penelitian adalah cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu. Didalam penelitian tidak ada yang 
namanya asal-asal dalam meneliti namun harus 
dengan cara yang masuk akal, dan logis agar 
hasil penelitian tersebut dapat dipahami oleh 
siapapun yang membacanya. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
PTK (penelitian tindakan kelas), penelitian 
yang dilakukan bermaksud untuk menemukan 
informasi tentang pelaksanaan variasi 
pembelajaran yang disampaikan dengan 
penelitian tindakan kelas. Menurut Rukaesih 
A. Maolani dan Ucu Cahyana, (2015: 173) 
penelitian tindakan kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa 
sebuah tindakan, yang sengaja dilakukan 
dikelas dengan tujuan untuk memperbaiki atau 
meningkatkan mutu praktik pembelajaran. 
Sedangkan menurut Kurt Lewin, 
Kunandar (2010: 42) menyatakan penelitian 
tindakan adalah suatu rangkaian langkah yang 
terdiri dari atas empat tahap, yakni 
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi.  maka penelitian ini memiliki tahapan 
yang berupa prasiklus. Tahapan tersebut 
memiliki penjelasan yaitu: 1). Perencanaan 
adalah menentukan tindakan apa yang akan 
dilakukan untuk memperbaiki, meningkatkan 
atau perubahan prilaku dan sikap yang 
diinginkan. 2). Pelaksanaan adalah suatu 
tindakan yang telah direncanakan oleh peneliti 
sebagai upaya perbaikan, peningkatan atau 
perubahan yang diinginkan. 3). Pengamatan 
yaitu mengamati hasil yang dilaksanakan 
dengan tes. 4). Refleksi yaitu penulis mengkaji, 
melihat, dan mempertimbangkan atas hasil 
penelitian dari berbagai kriteria. 
Subjek penelitian adalah data yang akan 
kita teliti, apabila dalam penlitian kuantitatif 
lebih dikenal dengan populasi dan sampel 
menurut Mia Kusumawati, (2015: 100). 
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas XI di SMA Bhayangkari 
yang berjumlahkan 34 orang siswa.  
Fase perencanaan 
a. Menyusun RPP yang sesuai materi 
pembelajaran. 
b. Menyiapkan instrument atau menyusun tes 
untuk mengukur hasil belajar siswa selama 
tindakan. 
c. Menyiapkan sarana dan prasarana yang 
diperlukan dalam penelitian seprti: peluit, 
lapangan, cakram, meter, dan buku 
pemblajaran. 
d. Mengembangkan pembelajaran dengan  
melalui pembelajaran inquiri. 
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Fase pelaksanaan 
a. Pembukaan 
Meliputi; (1) Guru memberikan 
arahan untuk siswa dibariskan, (2) berdoa 
untuk memulai pembelajaran, (3) 
selanjutnya mengabsen siswa, dan (4) Guru 
mengintruksi siswa untuk melakukan 
pemanasan statis dan dinamis yang 
mengarah pada atletik lempar cakram. 
b. Pembelajaran inti 
Meliputi; (1) Guru mempersiapkan 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
telah dibuat, sebagai upaya untuk 
menyelesaikan permasalahan, (2) Guru 
menentukan dan menyusun nama-nama 
anggota dari kelompok, (3) Guru 
menentukan dan memberikan materi 
tentang lempar cakram, (4) Guru 
menjelaskan materi tentang pembelajaran 
ateletik lempar cakram melalui 
pembelajaran inquiri sekaligus 
mempraktikan cara melempar cakram pada 
lempar cakram, (5) Guru dan siswa 
melakukan tanya jawab mengenai materi 
yang sudah disampaikan, (6) Guru 
membagikan siswa menjadi 3 kelompok 
yang anggotanya terdiri dari 10 orang siswa, 
(7) Guru memberi tugas kepada kelompok 
untuk mempelajari materi mengenai lempar 
cakram dan berlatih di lapangan berkaitan 
dengan pokok bahasan secara berkelompok, 
(8) Guru memberi perintah kepada 
kelompok 1 untuk melakukan variasi yang 
pertama, kelompok 2 melakukan variasi 2, 
kelompok 3 melakukan variasi yang ke 3, 
dan menjelaskan bentuk variasi yang akan 
siswa lakukan, (9) Setelah 5 menit guru 
merotasi kelompok tersebut sehingga 
seluruh kelompok bisa melakukan semua 
variasi, dan (10) Setelah semua gerakan 
selesai dilakukan kemudian guru 
merefleksi. 
c. Kegiataan penutup 
Meliputi; (1) Pendinginan (colling 
down), agar siswa dapat menghilangkan 
ketegangan, (2) Guru memberikan 
kesempatan menyampaikan kesulitan yang 
dihadapi selama pembelajaran, dan (3) 
Guru memberikan saran/masukan setelah 
merefeksi kesulitan siswa. 
Fase pengamatan 
Pelaksanaan tindakan yang menggunakan 
lembar observasi yang telah disusun. Peneliti 
dan guru bidang studi penjas yang bertugas 
sebagai pengamat mengisi lembar observasi 
untuk melihat apakah kondisi belajar mengajar 
sudah terlaksana sesuai program pengajaran 
ketika tindakan dilakukan. Setelah tes hasil 
belajar melalui pembelajaran inquiri diberikan 
kepada siswa diperoleh sejumlah informasi 
dari tes tersebut sesuai dengan aspek penilaian 
yang ada dilembar observasi pembelajaran, 
selanjutnya menganalisis hasil tersebut.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Sebelum melakukan perlakuan maka 
peneliti akan melakukan Pra Siklus terlebih 
dahulu untuk mengetahui seberapa besar hasil 
belajar yang dimiliki oleh peserta didik 
sebelum ada perlakuan “meningkatkan hasil 
belajar lempar cakram melalui pembelajaran 
inquiri pada peserta didik kelas XI di SMA 
Kemala Bhayangkari” diberikan. Pra Siklus ini 
juga sebagai data awal yang digunakan untuk 
mengetahui perebandingan saat sebelum dan 
saat sesudahnya perlakuan. 
Berdasarkan hasil Pra Siklus, diketahui 
bahwa kemampuan yang dimiliki oleh peserta 
didik tidak memiliki hasil belajar yang sesuai 
dengan KKM yang sudah ditentukan oleh 
SMA Kemala Bhayangkari. KKM yang 
ditentukan dengan nilai rata-rata 79 sedangkan 
persentase ketuntasan 85%, seperti yang kita 
lihat bahwa hasil belajar lempar cakram pada 
peserta didik aspek keterampilan diPra Siklus 
dengan nilai rata-rata yang diperoleh 59 
dengan persentase ketuntasan klasikal 26% 
sedangkan pada aspek pengetahuan nilai rata-
rata yang diperoleh 63 dengan persentase 
ketuntasan klasikal 24%. Nilai rata-ratanya dan 
peserntase hasil belajar peserta didik, baik itu 
nilai keterampilan maupun nilai 
pengetahuannya masih sangat kurang sekali 
sehingga perlu ditingkatkan lagi. 
Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan 
perlakuan berupa perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan reflekasi bahwa terlihat peserta 
didik mengalami peningkatan dari perlakuan 
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pembelajaran inquiri pada lempar cakram di 
Siklus I baik pada aspek keterampilan maupun 
pada aspek pengetahuan. Pada aspek 
keterampilan dengan nilai rata-rata 71 dengan 
persentase ketuntasan klasikal yang diperoleh 
50% sedangkan pada aspek pengetahuan 
dengan nilai rata-rata 74 dengan persentase 
ketuntasan klasikal yang diperoleh 44% 
Terlihat bahwa perlakuan pembelajaran inquiri 
pada lempar cakram terjadi peningkatan 
namun peningkatan belum bisa dikatakan 
meningkat karena hasil belajar peserta didik 
masih dibawah persentase ketuntasan klasikal 
yang telah ditentukan oleh SMA Kemala 
Bhayangkari.  
Kelebihan Siklus I: 
 Telaksanaan cukup baik dan lancar dari 
hal persiapan penelitian maupun kolabolator, 
pelaksanaan sesuai dengan RPP yang telah 
dipersiapkan oleh peneliti, waktu pembelajaran 
inti yang diberikan lebih sedikit, skor nilai rata-
rata dan persentase yang diperoleh pada aspek 
keterampilan dan aspek pengetahuan 
mengalami peningkatan dari aspek 
keterampilan dengan nilai rata-rata 59 dengan 
persentase yang didapat 26% menjadi nilai 
rata-rata 71 dengan persentase 50% sedangkan 
pada aspek pengetahuan dari nilai rata-rata 63 
dengan persentase 24% menjadi nilai rata-rata 
74 dengan persentase 44%. 
Kekurangan Siklus I: 
Penerapan pembelajaran lempar cakram 
melalui inquiri tidak dikontrol dengan baik, 
pembentukan kelompok pada pembelajaran 
terlalu lama sehingga memakan waktu yang 
cukup lama, penerapan materi yang 
disampaikan masih secara umum 
Peninggkatan pada perlakuan inquiri 
disiklus I masih belum mencapai 
ketuntasan yang ditentukan oleh SMA 
Kemala Bhayangkari. Untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar peserta didik lebih 
baik lagi maka penelitian ini akan dilanjutkan 
pada Siklus II. 
Berdasarkan hasil observasi pada Siklus II 
tersebut, peneliti melakukan analisis dan 
refleksi sebagai berikut:  (1) jumlah 
dan ferkuensi pertemuan pada Siklus II pada 
pembelajaran inti waktunya ditambah 
sedangkan dipembelajaran awal dan 
pembelajaran akhir waktunya lebih 
sedikit/dikurangi, agar di Siklus II peserta 
didik benar-benar penyempurnakan 
Gerakannya, (2) pelaksanaan proses belajar 
mengajar dilakukan sesuai dengan rencana 
yang dibuat pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) Siklus II, (3) 
pembelajaran inquiri yang dilakukan peneliti 
mampu mengatur kondisi peserta didik 
dilapangan, sehingga proses belajar mengajar 
serta mentransferkan materi dapat berlangsung 
lebih maksimal, serta penguatan materi yang 
dilakukan pada Siklus II dapat terlaksana 
dengan baik (4) melihat hasil yang diperoleh 
pada tindakan II, maka penelitian Tindakan 
kelas telah memenuhi target dari rencana target 
yang diharapkan. 
Hasil belajar yang dimiliki oleh peserta 
didik pada aspek keterampilan nilai rata-rata 
yang diperoleh 87 dengan persentase 
ketuntasan klasikal 85% sedangkan pada aspek 
pengetahuan nilai rata-rata yang diperoleh 87 
dengan persentase ketuntasan klasikal 85%. 
Hasil dari tindakan II menunjukam bahwa 
terjadi peninggkatan pada proses pembelajaran 
sehingga terlihat bahwa persentase yang 
dimiliki oleh peserta didik mencapai kriteria 
yang ditentukan. Dengan kelebihan 
Kelebihan Siklus II: 
Terlaksana dengan baik dan lancer sesuai 
dengan persiapan peneliti maupun kolaborator, 
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan RPP 
yang telah dibuat dan menguasai langkah 
pembelajaran, dalam proses pembelajaran, 
siswa berpartisipasi baik dan antusias dalam 
mengikuti pelajaran, peserta didik mengalami 
perkembangan yang baik dibandingkan siklus 
1. 
Kekurangan Siklus II: 
Tidak mengunakan media dalam proses 
pembelajaran, dan tidak adanya inisiatif 
peserta didik untuk belajar sendiri. 
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Tabel 1. Tabel Nilai Rata-Rata 
Tindakan  Nilai RR  
Keterampilan 
Keterangan Nilai RR  
Pengetahuan 
Keterangan 
Pra Siklus 59 Kurang 63 Kurang 
Siklus I 71 Cukup 74 Cukup 
Siklus II 87 Baik 87 Baik 
 
 
Tabel 2. Tabel Nilai Persentase Ketuntasan Klasikal 
Tindakan  Nilai 
Keterampilan 
Keterangan Nilai  
Pengetahuan 
Keterangan 
Pra Siklus 26% Tidak Tuntas 24% Tidak Tuntas 
Siklus I 50% Tidak Tuntas 44% Tidak Tuntas 
Siklus II 85% Tuntas 85% Tuntas 
 
 
 
Gambar 1. Gambar Hasil Penelitian 
 
Dokumentasi Penelitian 
 
 
 
 
Gambar 2. Dokumentasi penelitian 
 
Pembahasan 
Pembelajaran inquiri ini nantinya akan 
diterapkan pada peserta didik dan akan diteliti 
mengunakan metode berupa penelitian 
tindakan kelas Penelitian tindakan ini 
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 
peserta didik agar dapat melibatkan peserta 
didik secara aktif dalam meningkatkan 
kemampuan dan hasil belajar yang 
memuaskan. Seperti yang peneliti sudah 
lakukan pada Pra Siklus dengan belum adanya 
perlakuan, hasil belajar yang diperoleh baik itu 
pada aspek keterampilan maupun pada aspek 
pengetahuan hasil belajar yang peserta didik 
dapatkan berdasarkan data yang sudah peneliti 
olah pada aspek keterampilan nilai rata-rata 
yang diperoleh 59 dengan persentase 
ketuntasan klasikal 26% sedangkan pada aspek 
pengetahuan  nilai rata-rata  yang diperoleh 63 
dengan persentasi ketuntasan klasikal 24% hal 
tersebut menunjukan bahwa hasil belajar yang 
peserta didik dapatkan tidak sesuai dengan apa 
yang diharapkan oleh guru. Hasil belajar 
seharusnya dimiliki oleh peserta didik seperti 
yang sudah ditentukan oleh SMA Kemala 
Bhayangkari dengan KKM 79 sedangkan 
persentase keteuntasan klasikal 85% 
Pra
Siklus
Siklus I Siklus II
59
26%
71
50%
87
85%
63
24%
74
44%
87
85%
Nilai Keterampilan Nilai Pengetahuan
Persentase Ketuntasan
Klasikal (Keterampilan)
Persentase Ketuntasan 
Klasikal (Pengetahuan)
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sedangkan hasil tersebut tidak sesuai yang 
diharapkan untuk itu maka peneliti diharapkan 
agar bisa memecahkan masalah tersebut 
dengan melalui pembelajaran inquiri berupa 
tindakan Siklus I.  
Pada penerapan tindakan Siklus I yang 
sudah peneliti lakukan dilapangan dengan 
melalui pembelajaran inquiri dengan berbagai 
cara perlakuan seperti pelaksanaan 
pembelajaran yang sesuai dengan RPP, 
pembelajaran yeng lebih terpaku kepada 
peserta didik, peserta didik lebih diterlibatkan 
untuk berperan aktif dalam proses 
pembelajaran, dan mencari materi yang sudah 
ditentukan sesuai kelompoknya masing-
masing. sehingga terdapat hasil belajar peserta 
didik di Siklus I pada aspek keterampilan 
dengan nilai rata-rata 71 sedangkan pencapaian 
persentase ketuntasan klasikal 50% untuk 
aspek pengetahuan nilai rata-rata 74 sedangkan 
persentase ketuntasan klasikal 44%. hasil 
belajar pada tindakan Siklus I menunjukan 
bahwa terjadinya peningkatan pada proses 
pembelajaran melalui pembelajaran inquiri, 
namun peningkatan belum bisa dikatakan 
meningkat karena peningkatan belum 
mencapai persentase ketuntasan klasikal. 
Untuk itu peneliti diharapkan melakukan 
penelitian lanjutan berupa Siklus II, agar dapat 
memberikan hasil yang lebih baik. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Pada peneletian pertama berupa Pra 
Siklus sebelum diberikan tindakan terlihat 
bahwa nilai rata-rata peserta didik diaspek 
keterampilan yaitu 59 dan jumlah keteuntasan 
klasikal hanya mencapai 26% sedangkan nilai 
rata-rata diaspek pengetahuan yaitu 63 dan 
jumlah ketuntasan klasikal hanya mencapai 
24%. Pada tindakan Siklus I dengan metode 
belajar menggunakan pembelajaran inquiri 
pada lempar cakram diaspek keterampilan, 
diperoleh nilai rata-rata yaitu 71 dengan 
persentase ketuntasan klasikal 50% sedangkan 
nilai rata-rata diaspek pengetahuan yaitu 74 
dengan persentase ketuntasan klasikal 44% hal 
ini menunjukan adanya peningkatan dari 
penelitian tindakan siklus I baik nilai rata-rata 
kelas maupun persentase ketuntasan klasikal. 
Pada tindakan siklus II dengan metode belajar 
menggunakan pembelajaran inquiri pada 
lempar cakram diaspek keterampilan diperoleh 
nilai rata-rata yaitu 87 dengan persentase 
ketuntasan klasikal 85% sedangkan nilai rata-
rata diaspek pengetahuan yaitu 87 dengan 
persentase ketuntasan klasikal 85% terlihat 
bahwa hasil belajar pada peserta didik pada 
tingkat siklus II mengalami peningkatan 
sehingga tindakan ini tidak dilanjutkan lagi 
karena hasil belajar peserta didik sudah 
memenuhi kriteria. 
Saran 
 Diharapkan guru mata pelajaran 
penjasorkes SMA Kemala Bhayangkari dapat 
memilih pembelajaran yang sesuai dengan 
materi dan keadaan siswa agar suasana 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik guna 
mencapai tujuan kegiatan pembelajaran, salah 
satunya yaitu dengan mengunakan 
pembelajaran inquiri. Pembelajaran inquiri 
merupakan pembelajaran yang melibatkan 
siswa sepenuhnya dimana guru sebagai 
fasilitator dan pembelajaran inquiri merupakan 
strategi yang sesuai dengan perkembangan 
psikologi modern yang menganggap belajar 
adalah proses perubahan. Pembelajaran inquiri 
diharapkan dapat menjadi alternatif yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran penjasorkes di 
SMA Kemala Bhayangkari. Perlu adanya 
penelitian yang lebih lanjut guna 
pengembangan dan peningkatan pembelajaran 
yang telah ada. 
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